BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
1. Dasar pertimbangan penyatuan Akademi Kebidanan Surya Sehat
Surabaya ke dalam Universitas Dr Soetomo Surabaya di latar belakangi
olen ketidak mampuan badan penyelenggara Yayasan Perguruan
Ganesya untuk mempertahankan keberlanjutan penyelenggaraan
perguruan tinggi swasta yang berkualitas sebagaimana yang di
persyaratkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal
tersebut terlihat dari kurangnya sarana, prasarana, tidak mendapatkan
akreditasi, mengalami kesulitan dana yang pada akhirnya menyebabkan
turunnya kepercayaan masyarakat kepada Akademi Kebidanan Surya
Sehat Surabaya. Dari sisi Universitas Dr Soetomo Surabaya dasar
pertimbangan untuk menerima penyatuan Akademi Kebidanan Surya
Sehat Surabaya adalah untuk memenuhi keinginan untuk mendirikan
fakultas ilmu kesehatan sesuai identitas Universitas yang didirikan
dengan nama pahlawan nasional Dr Soetomo. Penyatuan ini
dimaksudkan untuk efektifitas dan effisiensi dibandingkan jika harus
mengajukan permohonan ijin program studi baru. Penyatuan perguruan
tinggi swasta wajib mendapatkan pertimbangan dari semua unsur di
perguruan tinggi masing-masing, yaitu persetujuan dari badan eksekutif

mahasiswa sebagai perwakilan mahasiswa, senat universitas yang
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merupakan perwakilan para dosen dan pegawai, serta persetujuan dari
pembina yayasan yang merupakan organ tertinggi dari yayasan.
Penyatuan perguruan tinggi swasta disyaratkan adanya pertimbangan dari
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) sebagai lembaga
perwakilan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

di wilayah Jawa Timur.

2. Penyatuan perguruan tinggi berakibat hukum bagi para pihak yang
memiliki hubungan hukum dan pihak ketiga yang terkait. Hubungan
hukum yang terjadi dalam penyatuan perguruan tinggi timbul karena
perjanjian penggabungan yang dilakukan oleh Yayasan Perguruan
Ganesya sebagai penyelenggara Akademi Kebidanan Surya Sehat dengan
Yayasan Pendidikan Cendekia Utama sebagai penyelenggara Universitas
Dr Soetomo Surabaya. Perjanjian penyatuan perguruan tinggi swasta
dapat di kategorikan sebagai hubungan hukum yang bersifat merger.
Dalam penyatuan perguruan tinggi swasta tidak terjadi akuisisi atau
pembelian saham dari perguruan tinggi swasta yang disatukan. Perjanjian
penyatuan perguruan tinggi swasta bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan tidak ada imbalan atau keuntungan pribadi.
Setelah penyatuan perguruan tinggi swasta mendapat persetujuan dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Rl maka timbul akibat hukum
bagi perguruan tinggi, dosen, pegawai administrasi, mahasiswa, dan
alumni. Dua perguruan tinggi swasta yang semula merupakan lembaga

yang mandiri pada akhirnya tinggal satu lembaga Universitas Dr
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Soetomo yang di dalamnya terdapat Fakultas Ilmu Kesehatan dengan
program studi diploma 11l (DI1l). Dengan demikian seluruh dosen atau
pegawai, mahasiswa dan alumni menjadi bagian dari Universitas Dr
Soetomo yang wajib mendapatkan semua layanan yang terdapat dalam

Universitas Dr Soetomo Surabaya.

4.2 Saran

1. Penyatuan Akademi Kebidanan Surya Sehat Surabaya dengan Universitas
Dr Soetomo Surabaya membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu tiga
tahun sehingga menimbulkan ketidak pastian hukum di lapangan. Hal
tersebut seharusnya tidak perlu terjadi apabila pemerintah dalam hal ini
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberlakukan Standart

Operasional Prosedur (SOP) perijinan.

2. Dalam rangka mempermudah alumni Akademi Kebidanan Surya Sehat
Surabaya untuk mendapatkan layanan dari Universitas Dr Soetomo
Surabaya, maka seharusnya di perlukan pencantuman data alumni dalam
pangkalan data fakultas ilmu kesehatan agar terintegrasi secara fisik

maupun secara virtual.



